BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan
dapat disimpulkan. Bahwa, penerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) di SMA N 7 Kota Jambi dapat meningkatkan keterampilan
berfikir tingkat tinggi siswa kelas XI IPS Il pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) setelah di terapkan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) sebanyak 6 (enam) kali pertemuan atau 3 (tiga)
siklus. Keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa pada siklus | dengan nilai rata-
rata 62 (cukup berfikir tingkat tinggi), siklus Il nilai rata-rata 69 (berfikir tingkat
tinggi), dan dari hasil siklus Ill di dapatkan nilai rata-rata 75 (berfikir tingkat

tinggi) yang mana mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu (KKM) 75.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti berikan antar
lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa, lebih aktif berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran sehingga
akan memiliki keterampilan sosial dalam bekerja sama, bertanggung jawab,
berbagi tugas, serta menghargai pendapat orang. Selain itu juga siswa
diharapkan dapat menambah semangat dalam belajar dan siswa juga dapat
memperhatikan peristiwa atau masalah-masalah yang terjadi dilingkungannya
sehingga tidak merasa asing terhadapa masalah yang aktual, hal ini dapat

menghilangkan anggapan bahwa pelajaran PPKn membosankan.



2. Bagi guru, terkhusus guru mata pelajaran PPKn baiknya dalam mengajar
selalu menggunakan model pemebelajaran yang berfariasi, salah satunya
menggunakan model pembelajaran problem based learning, sehingga siswa
tidak bosan dan lebih kritis, kreatif dan aktif dalam belajar.

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi para guru dalam
belajar mengajar di sekolah serta dapat di jadikan salah satu masukan dalam
rangka pembinaan guru agar lebih berkualitas dimasa mendatang.

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian pada mata
pelajaran lain tidak hanya pada materi PPKn sehingga dapat dijadikan

perbandingan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.



